LAMPIRAN I

FERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM. 10 TAHUN 2012

TENTANG
STANDAR FELAYANAN MIMNIMAL
ANGEUTAN MASSAL BERBASIS JALAN

DENCGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESLA,

h.icn'i,mba.ng L A, bahwa untuk melaksanakan ketenlusn Pasal 141
ayal (3 Undsng-Undang Nomer 22 Tehun 2009
entang Lalu Lintae dan Angloatan Jalan, perlu
menetapkan  lcraturan Menteri  tentang  stundar
peelayunan mmimal angkutim ummm;

b. bahwe berdasarkan ketentuan Pasal 79 oyvat (2]
Peraturan Pemcrintah  Nomor 33 Tahun 2011
lenisng  Mangjemen  dan Rekayass,  Anslisis
Dampak, serta Monajemen Kebumban Lala Lintas,
prmbatasan lale lintas kendarpen perssorungan
dapal  dilskukan dengan  penpgenann  retribusi
pengendaban  laha  lintas apabila fclab  tersedia
jaringan dan pelsyanan angkutan umum massal
dalam wayek yang memenuhi sndar pelayanan
minimal;

[ bahwm berdasarknn pertimbangan sebhsgaimanas
dimaksud dalam huraf a dan huraf b, perla
menetapkan  Peraturan  Menteri  Perhubungan
wntang Standar Pelayanan  Minimal Angkutan
Masgal Berbasie Jalan;

Mengingst ;L Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintohan Daerah ([Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Rl.-.puh'llk Indonesia Nomaor 1-437]
sebagaimana ielah diubkah terakhir dengan Undang-
Undang Momor 12 Tahun 2008 |Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 359,
Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Nomor 4844);

2. Undang-Undang . . .
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Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang
Jalan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 4444);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Fuang (Lembaran MNegara Republik
Indonesis Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lala Lintas dan Angkutan Jalan [Lembaran Megara
Republik  Indonesia Tahun 2009 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Momor S025);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993
tentang Angkutan Jalan [Lembaran Negar Republik
Indoneata Tahun 1993 Nomer 59, Tambahan
Lembaran Megnra Republik Indonesia Nomor 3528);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tabun 2006
tentang Jalan (Lembaran Negara Republile Indonesia
Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor $655);

Peraturan  Pemerintah MNomor 26 Tabun 2008
temtang Rencana Tata Ruang Wilayah MNasional
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Momor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomar 32 Tahun 2011
tentang  Manajemen dan  Rekavasa, Analisis
Dampalk, serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintoas
[Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2011
Momor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5221);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
schagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomeor 91 Tahun 20115

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi
Eselon 1| Kementerian Mepara, sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 92 Tahun 2011;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 685
Tahun 1993 tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan
Lalu Lintas dan Anghkutan Jalan;

12. Kepuitusan ...
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12, Kcputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 71
Tahun 1999 tentang Aksesibilitas Bagi Penyandang
Cacat dan Orang Sakit pada Sarana dan Prasarana
Perhubungan;

13. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 35
Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan Angkutan
Orang di Jalan;

14, Keputusan  Menteri  Negara  Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003
tentang  Pedoman  Umum  Penyelenggaraan
Pelayanan Publik;

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 14
Tahun 2006 tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas di Jalan;

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 60
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kena
Kementenan Perhubungan;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTER!I PERHUBUNGAN TENTANG
STANDAR PELAYANAN MINIMAL ANGKUTAN MASSAL
BERBASIS JALAN.

Pasal |
Dalam Peratuaran Menteri inl yang dimaksud dengan:

1. Standar Pelayanan Minimal Angkutan Massal
Berbasis Jalan yang selamjutnya discbut Stand
Pelayanan Minimal adalah persyaratan
penyelenggaraan Angkutan Massal Berbasis Jalan
mengenai jenis dan mutu pelayanan yang berhak
diperoleh setiap Pengguna Jasa Angkutan Massal
Berbasis Jalan secara minimal,

2. Angkutan Massal Berbasis Jalan adalah suatu
sistem angkutan umum vang menggunakan mobil
bus dengan lajur khusus yang terproteksi schingga
memungkinkan peningkatan kapasitas angkut yang
bersifat massal yang dioperasikan di Kawsasan
Perkotaan.

3. Kawasan Perkotaan adalah  wilayah yang
mempunyai  kegiatan utama bukan pertanian
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan
kegiatan ekonomi,

4. Kawasan . ..
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Kawasan Megapolitan adalah kawasan vang
terbentuk dari 2 (dua) atau lebih Kawasan
Metropolitan  yang memiliki hubungan Mingsional
dan membentuk scbuah sistem,

Kawasan Metropolitan adalah Hawasan Perkotaan
vang terdirl atas sebuah Kawasan Perkotaan yvang
berdini sendiri atay Kawasan Perkolaan inti dengan
Kawasan Perkotsan di sekitarmya yang saling
memiliki keterkaitan fungsional yang dihubungkan
dengan sistem jaringan prasarana wilayah yvang
terintegrasi  dengan  jumlah penduduk secara
keseluruhan sckurang-durangnya 1,000,000 (sam
U] i

Kawmsan Perkotzsmn Besar  sdalah Kawpsmn
Perkotaan wang terdiri atas sebuah Kowasan
Perkolnun  yong  berdiri sendin atan Kownsan
Perkotann  ind  dengan Kawasan Perkotaan di
sckitarnya  yang salmg  memiliki | kctorkaitan
fungsional  yang dihubungkan  dengan  sislem
jaringan prasarana wilayah vang terintegrasi dengan
jumlah pendudulk antara 300,000 (lima ratue ribw)
aampal dengan 1000000 [sata juia) fwa.

Kawnsan Aplomerasi Perkotoar: adalah Ko son
Perleotasn  vang tordiri ates  scbuah  Kewmsan
Perkolzan yang berdm  semdin swu Kawsmen
lcrkotann  inti  dengan  Kawasan Perkotaan di
scldtarnya  yang saling  memililns  keterleaitan
fungsional  yang dihubungksan  dengen  sistern
jaringan prasarana wilayah yvang terintegrasd dan
membeniuk sebuph sistem,

Halte adalah tcmpat pomberhentian  kcndaraan
bermotor  Umum  Untuk  mensikkan dim
mMenUrankan P mpag.

Fasilitas Pendukung Halte adalah fasilitas pejalan
kaks meénuu lokam halte yang berupa  trotoar,
tempat penyveberangan yang dinyatakan dengan
marka jalan dan/atau rambu lalu lintas, jembatan
penyeberangan dan/atau terowongan,

Penyelenggara Anghkutan Massal Berbasis Jalan
adslah badan usaha milik negata, badan usaha
milik daerah, danfatau badan hukum lin sesuai
dengan ketentuan peraturan perandang-undangan.

Pengpuna Jasa adalah persecrangan atan badan
hukum yang menggunakan jasa Anglutan Massal
Berbasis Jalan.

12, Menteri. . .
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Menteri adalah Menteni yang bertanggung jawab di
bidang sarana dan prasarana lalu lintas dan
angkulan jalan.

. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang

tugas dan tanggung jawabnya di bidang lalu lintas
dan angkutan jalan.

Pasal 2

Penyelenggarasn Angkutan Massal Berbasis Jalan
dilakukan di Kawasan Perkotaan meliputi Kawasan
Megapolitan, Hawasan Metropolitan, dan Kawasan
Perkolaan  Besar  sesual dengan  ketemiuan
peraturan perandang-undangan.

Kawazan Periotaan :Ehnm:l.i.mum dimalsud pm:la_

ayat (1) berupa:

a. kota sebagai dasrah otonom:

b. bagian dasrah kabupaten yang memilili ciri
perkotasm;

c. kawsean yang berado dalam bopgion dord dis
atau lebih dacroh ¥ang berbatasan langsung dan
memiliki carl perkotasn; alail

d. kawasan aglomerasi perkotaan.

Penyelenpgaraan Anglutan Massal Berbasis Jalan

sehegsimans  dimaksued pada ayat (1) harus

diduloong dengan:

A, mobil bus yang berkapasitas angkut massal;

b, Iajur Khusus;

¢ travck angkutan umum  lain  yang tidak
berhimpitan dengan  trayck angkulan massal;
dan

d. anglutan pengumpan.
Pasal 3

Penyelenggaraan Angkutan Mansal Berbamis Jalan
schagaimana dimeksud dalam Pasal 2 ayat [1)
harus memenuhl Standar Pelayanan Minimal.

Standar Pelavanan Minimal sebafiirmario dimaksid
pada ayat {1] merupakan acuan bagi Penyelenggara
Anghutan Ml Berbasis Julan dalam
memberikan pelayanan kepada Pengguna Jasa,

Standar Pelayvanan Minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1] meliputi:

a. jenis pelayanan; dan

b. muta peayanan, (4] Jenis . _ .
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Jenis pelayanan sebagaimans dimaksud pada ayat
{3] huruf o meliput;

keamanan;

keselamatan;

kenyamanan;

keterjangkauan;

kesetaraan; dan

keteraturan.

bl

Mutu pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
13| hurul b meliputi:

a, indikator; dan

b. milai, ukuran atau jumilah.

Pasal 4

Keamanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat [4) huruf a merupakan standar minimal yang
harus :l'lpcnuhi. untuk terbebasmya F:nmunn Jasa
dari gangguan perbuatan  melawan  hukum
dan fatau rasa akult.

Keamanan sebagalmana dimaksud pada ayvat (1)
terdiri atas:
a. keamanan di halte dan fasilitas pendulkung
halte, meliput:
1. lampu penerangan;
2. petugas keamanan; dan
3. informasi gangguan keamanan.
b. keamanan di mobd bus, meliputd:
identitas kendaraan;
tanda pengenal pengemudi;
lampu isyarat tanda bahaya;
lampu penerangan;
petugas Keamanan; dan
pergpunaan kaca film sesuai ketentuan yang
berlaku.

RS

Pasal 5

Kesclamatan schagnimana dimaksad dalam Pasal 3
ayat [4) huruf b merpakan standar minimal yang
harus dipenuhi untuk terhindarnya dan nsiko
kecelakaan discbabkan oleh faktor manusia, sarana
dan Prasarana,

Kesclamatan sebagaimana dimalksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. keselamatan pada manusia, melipogi:
I. standar  operasional prosedur (S0P
pengoperasian kendaraan; dan
2. standar  operasional prosedur (S0P
penanganan keadaan darurat
b. keselamatam . . .
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b. keselamatan pada mobil bus, meliputi:
1. kelaikan kendaraan;
2. peralatan keselamatan;
3. fasilitas keschatan;
4. informasi tanggap darurat; dan
5. fasilitas pegangan untuk penumpang berdiri.

c. keselamatan pada prasarana, meliputi :
1. periengkapan lalu lintas dan angkutan jalan;
2. fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan
kendaraan (pool).

Fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan
kendaraan (pool) sebagaimana dimaksud pada ayat
2) huruf ¢ angka 2 merupakan [fasilitas
penyimpanan kendaraan yang berfungsi scbagai
tempat pemeliharaan dan perbaikan kendaraan,

Fasilitas penyimpanan dan pemeliharaan
kendaraan (pool) scbagaimana dimaksud pada ayat
(3) wajib dilakukan pemeriksaan secara berkala.

Ketentuan Jebih  lanjut  mengenail  tata cara
pemeriksaan pool sebagaimana dimaksud pada ayat
{4) diatur dengan Peraturan Direktur Jenderal.

Pasal 6

Kenyamanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (4) huruf ¢ merupakan standar minimal yang
harus dipenuhi untuk memberikan suaru kondisi
nyaman, bersih, indah dan seguk yang dapat
dinikmati Pengguna Jasa.

Kenyamanan sebagaimana dimsaksud pada ayat (1)

terdiri atas;

a. kenyamanan di halte dan fasilitas pendukung
halte, meliputi:

lampu penerangan;

fasilitas pengatur suhu ruangan dan/atau

ventilasi udara; dan

fasilitas kebersihan;

luas lantai per crang;

fasilitas kemudahan naik/turun

penumpang.

vamanan di mobil bus, meliputi:

lampu penerangan;

kapasitas angkut;

fasilitas pengatur suhu ruangan; dan

fasilitas kebersihan;

luas lantai untuk berdiri per orang.

wEw M=

."'P.‘".":‘g

Pasal 7 ...



[y

2)

{1}

2)

{1

121

Pasal 7

HKeterjangkauan sebageimans dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (4] huruf d merupakan standar
minimal yang harus dipenuhi untuk memberikan
kemudahan bagi Pengguna Jasa mendapatkan
akses .A.nglmt.un Massal Herbasmis Jalan dan tanf
yang terjangkau,

Heterjanghauan sebagaimana dimaksud pada ayat

1) terdiri atas:

a, kemudahan perpindahan penumpang antar
keoridor;

b. ketersediaan integrasi jaringan trayek
pengumpan; dan

c. tarif,

Pasal 8

HKesetaraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (@) hurul & merupakan standar minimal yang
harus dipenuhi untok memberikan perlakuan
khusus berupa aksesibilitas, prioritas pelayanan,
dan fasilitazs pelayanan bagi Pengguna Jasa
penyandang cacal, manusia usia lanjut, anak-anak,
dan wanita hamil,

Hesetaraan sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
terdir alas:

A. bursi prioritas;

b. ruang khusus untuk kursi roda; dan

c. kemiringan lantai dan tekstar khuasus.

Pagal 9

Reteraturan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (4) huraf [ merupakan standar minimal yang
harus d'lpcnuhi untulk memberikan kepastian waktu
pemberangkatan dan kedatangan mobil bus seria
tersedianya  MmElitas  informasi  perjalanan bag
Pengguna Jasa.

Heteraturan sebagaimana dimaksud pada ayat [1)
terdiri atas:

. wakiu tunggua;

. kecepatan perjalanan;

. waktu berhenti di halue;

. imformasi pelayanan;

. informasd wakm kedatangan mobdl bus;

f.  akses kelhaar masuk halke;

g informas halte yang akan dilewati;

ketepatan dan kepastian jadwal kedatangan dan
keberangkatan mobil bus;

i.  informasi gangguan perjalanan mobil bus;

j-  sistem pembayaran.

a
4]
c
d
]
h

Pasal 100, ..



Pasal 10

Rincian tentang jenis dan mutu pelayanan Standar
Pelayanan Minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 sampai dengan Pasal 9 serta bentuk den desain
interior Anglatan Massal Berbasis Jalan tercantam
dalam Lamparan | dan Lampiran [ Peraturan Menter ini.

(1)

(2

(1

(2

(3]

(1}

Pasal 11

Magyarakat berhak untuk  berperan  seria
memberikan saran dan masukan terhadap Standar
Pelayanan Minimal yang telah ditetapkan baik
secarn lisam maupun  tertulis  kepada  Direktur
Jenderal, Gubernur, Bupati dan/atau Walikota.

Direktur Jenderal, Gubernur, Bupati dan/ataun
Walikota mempertimbangkan dan menindaklanjut
mosukan, pendapat, dan/atau  dukungan  vang
disampaikan  oleh  masyarakat  scbagaimoana
dimaksud pada ayat (1).

Pasal 12

Pelalcss naan Stanvdar Pelayanan Minimal

schagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)

dilabukan menitoring dan evaluasi secara berkala

setip enam bulan sekali oleh:

a. Direktur Jenderal untuk angkutan massal
berbasis jalan i perkotaan yvang mefampaui
batas wilayah provinsi;

b. Gubernur untuk angkutan massal berbasis
jalan  di perkotaan yang melampaui batas
wilayah kabupaten/kota dalam satu provins;

¢. Bupati untuk angkutan massal berbasis jalan
di perkotaan dalam wilayah kabupaten; dan

d. Walikota untuk angkutan massal berbasis jalan
di perkotaan dalam wilayah kota.

Monitoring dan evaluasi scbagmimanne  dimaksud

pada ayat (1) sechurang-kurangnya memuat:

a. fungsi dan manfaat jenis pelayanan; dan

b pemenuhan nilai/ukuran {jumlah Jjenis
pelayanan.

Hasil monitorng don  evaluasi  sebagiimana
dimaksud pada ayat (2] dilaporkan kepads Menteri.

Pasal 13

Direktur Jenderal melalukan pembinaan terhadap
pelaksanann Standar Pelayanan Minimal.

|2] Pembinaan . ..
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[2] Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat [1)
m.e]ipu.u';

A, persyaratan teknis;

b. petunjuk teknls, yvang mencakup penelapan
pedoman, proscdur dan  atau tata  carm
penyelengraraan; dan

c. bimbingan teknis dalam rangka peningkatan
kemampuan  dan  kelerampilan  icknis  para
peElugns.

Paszal 14

Penyclenggaraan Angkutan Massal Berbasia Jalan yang
sudah ada wapb menyesumbkan Standar  Pelayanan
Minimal sebagrimana diatur dalam Peraturan Menteri
ini paling lama 3 [tiga) tahun sejak Peraturan Menterl ind
herlnll.

Pasal 15

Peraturan  Menteri ini mulai berlaku  pada  tanggal
di.unr]t.r’lujuu:.

Agnar  setiap orang  mengetabuinys, memerintahkan
pengundangan  Perawuran  Menteri  ind dengan
penempatannya dalam  Berita Negarma  Republik
Indonesia.

Dhtetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Januari 2012

MENTERI FERHUBUNGAN
REEFUBLIK INDONESIA,

tued

E.E. MANGINDAAN

ﬂiundung}qﬁn di Jakaria
pada tanggal 1 Februarl 2002

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANLSIA
REEPUBLIK INDONESIA,

tid
AMIE SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 133

il Pt et Felivl, IV H
Pembing Utama Muda (IV /¢
NIP. 19630220 198903 1 001



STANDAR PELAYANAN MINIMAL ANGEUTAN MASSAL BERBASIS JALAN

" INDIKATOR

JERIS ORAIAR HILAL/ WEIWTRAN | JUM . HETERARGAN
HEAMANAN
a. Malte dan | I} Lampa Berfungs sshagal sumber cabaya di | Jumlah yang berfungsi | Minimal %3% dan sesuai
it Penerungan dalam hale  ustuk  semberdoan dimgne standar teknis
Penudukiiing loeamaran bagi una
Halte 2} Petagan Jrang wang  bertupns penjoga | Kolersediaon peiugas Minimal 1 (saiu) perugas
Kenmanae ketertiban dan kelancaran siroukess
proppuna s di bake
3 Informae Informan yang dimampssiban Jumbah Mwiima | 2 {dup) stiker Ciparatar YANE
GiingEuEn pErEgunn  jass  apabila  mendaps) MENErima dain
Kenmanar gariggunn  kesmanan berupa stiker menindaklnnjut
berisi momor belepem dangatan SME lsporan
pengadunn  ditempel  pada  tempat
sang strategis dan mudsh welihsr
. Mahil hits 1} ldentaas Nemof herdiarnan dan fama 1fayek Jumlsh Minimal 1 [aatu)
darann berupa stiker vong dRempel pada
ek depan dan belaking
:Tr'l'u.ud.u:--'l’euml. Berbentule  popan | korba [derititas T Jumlah T ._IILul.ulIHum[
Pengermud EENEENAL  NaEW  pRRgEmOdl  dan
momor  induk  pengemudi vang
fitimpatian di niang pengemudi
3 Lampua rymrat I.M'n[‘ﬂ.l informasi schagai  tanida Jumbsh Minimal 1 {eamu}
Tands Bukbays berupa  tombal  vang
ditempatian di nesng pengemudi
4} Lampia Berfungs schaga sumbes cahaya di | Jumlah yang berfungss | V0% berfungsi dan sesusd
Penernngan dalam mobil bas uniuk memberboan dengoun scandar relonss
kenmvaran higl peggina jass
5| Petugas Drang yang  hestugos  esajaga Eetersedman peiugas Misirmal 1 [satu) petugns
K arian keteridan  dan KeionarEn penipguma
fman di dalam mobs) bus |
&) Haca film Lapisan peds koco lendomasn guna | Persemtase kegelapan Maksimal 60%

memguratgi cabeys mulaker sccar

longrung




bwsszimatiun

hatuys, dipssdng di @0pas Fang
weatlah  dspai ddengkapl  Jongeo
ktlvrungsn 180 SIS POLgEMARAn
berbeniuk surcer, dan palng sodikit
madiotl

A palu pcuuulm kaca:
b. hcbalk can
& _amsal pexibuks nl\m«mm

Lafurgsd,
b, Kuedin: botk

EARLAMATAN JENIS ] URALAN [NDIKATOR NILAI/UKURAN/JUMLAH | KETERANGAN |
KESELAMATAN
a. Manusia 1) Standur Tata terds mengoperakar. Pocwenpan & 100% ¥ L
[ Operasional Fenda oo WW dipatahi okh Operasi Prosedur |SOP)
¥ [SOP | pengemudt h Lt l
pengoperas ditctaph \
kenduruan 2. lata tertib mengemuch:
b Tala tertid | menaikcan  dan
- . mesamankan pepumpang, Ul
2} Swndar ‘u.A cam  pensnganan  end Pererap Stand 100 ¢ pannya SOP
O sonal untuk kesclamatan | Operasi Prosedur (SO l
d (SOH | p d dan prnampersg,
pmaniw-un schursag-Kulangnys dirzpican
Saen dorurat 1ala cora penarganan pintu
has masak, Bue terhakar atan nagnk, i
dall
1. Matal bus 1) Kelalk Kead b g ol P ban kak jalan | 101% lulus uji lwk jalan
Kendarasn | Al i uli Bk jalac . 3 S . Ly
21 Prrulitun Pusilitaa penyclarnalsa darurat dalas | o daomlsh yang  100% berfuongs: dan sesual

dengan staadar ke dan
stancas npcraai

4

3 Fasditus
Keachatan

Fusilitus weseh wang dig

untuk penanguran darurut

kecelakusr dalum molil Tias, Derupa
perlengikapan P2K |Pennngansn

Percams Pads Xeoolakazn)

1Y saty) ant ditempatican di
| wetinp mobil bus

4 [nfcmusi tangep

Trdurmssi vang dlsars parkan
Ppengguna jusa apabtia tevyacl Kondin
CRIOrAT Serupn stiker berisi aomaor
uu:pon dnn/m SMS pengadusn

1 pads yig gis
dan mudah teclihat

5) Fambtas

Juman

[

Alat bantu penumpang berdm

}‘ngl 100%, berfungs dan wesaai
| dengan standar wknis
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JENIS TEAIAN INDIKATOR NILAL/TKURAN/ JUSLAH HETERANCAN
1l Perkempgkapan lnlw | Berapa mmibe dac marka berlangs Kol sduin Haras o
Hnins dam | sehagal pEnculkung dalam chimgan kebatuhan
anghutan jalin peagoperasisn  anghuton  massal
— | beerbess pmban
2| Pasilicas Barfungsi el &, Hetersciiaan, A Haras teracdia
Penyim : d pomeliharoon dan | b, Kondisa b 100% berfungsi sesus
pemelibraan perhaiksan kendaran demgan [PETSYArALAN
o mendarann [pon | sokmis
3 | KENYAMANAN |
. Halie dan | 1] Lampu Berfungei sebagal sumber cahagpa di | Jumloh yang berfungs: | Minireal %5% dan  sesws
Faadiias Penerangan dalsm hale unpek mersberiian reda dengan siandar t=hmnis
Pendukung eyaman bapl peogguns josn
Halie 2| Fasilitas pengatur | Fasilitas untuk srkubis udars datam 8. Harue teraedia
sabiii ruangan | halte dape! menggunakan AT [air Hetersed iaan b Suhu LI T
dounfataw wenzilosi | condiioner), kipas  angin Lfard sakainsal IT'C apabiky
udara danaau ventllasl udars mengRunakan AC  (air
3| Pasilitan Faclitis kebersihan berupe tempat Jumish 1 Minimal 1 fsata) [ o
kebersihamn sampak
L4 Lums lanta per | Membenkan | heoparidnan AT a4 orgfed
g berdiri  bagl  penumpang  selama Lrwran lussan feskiy puncai]
memangey eoalil bus di dalas helie b 2 orgfmd
ekt man puncak)
5 Fasileas Memberkan komodsfhen ponempang | Tinggr  lomtai halke | Tedak sdn pesfodann bnggl
kemudshan asbok asik dan tanan dori mobil e same  dengan  onggl
| naik{turun baneai b
I L N S .
B, Abobil biae 1] Lampua Berfungsl setagal sumber cahaya di | Jumlah yang berfungs) | 100% berfungs dan sesuxi
peEncrangan | dalam  kabkin mabil bus  wstik demngnn suandar telens
A
| | prngguna jus o —]
% K ...m..l.l-", pacg SceUA lap fumlah pang | Mak I 100 sesusi
| anghun terangkul kinpesitas angkut
| 3 Fasilias pengatur | Fasilitas pengatur sabu di dalam bus | . Ketersedisan: a. Haras teracdia
wuhil Puangan mengmanakar AC faur sonditnmed b. Suhu b Suho dalam kebin 25 -
arc
! 4} Faslwns Fasilitas kebersthonm berups fempat Jumiah Minursal 2 jdaa)
ke Berwihan
| S Luns loniad unbak Tm mmnnn nu.u.: ~ Ulkwran lesssn B 5 org/m
i barderi per crang fenbou o |
|' .:.1-- mohil s b. 4 argfm
- | wvconpuncag |
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I ;| N — T | INDEEATOR | MILAL/UFKURAM/JUMLAH | KETERANGAN |
HETERJANGHATAR
8. Kemudshan PrpIdanan | gysesibilias  pengguns dalam | Jumibah perpindsben Malcsimal 2 (dus] lesdi Eorider  adalab
penumipang antar koridor me "“PE_ s m. - ] lininsan
dar tempat berangkat sampal dengan kendaraan  wntak
tujusm akhir pelayanan lass
&l O g
dengan mobil bus
yEAg 1
asal dan  Ggjean
perinlanan,
lintasan dan
SN 1N —
b Ketersedi inneg: Jarngs Kemudah, nikses pengguna  josa Kerersedioan Haras cersedas Trayck
irayek pengumpan memperaleh angkutan dmam desgan pengumpan haras
vang bericlanjfutan dengen SENUAn dergan
Ik Arghiudan mascal raawk  angkutan
| [EEEH
o Tanf | Biaya yang dikémolkan pado pengpina | Harga theet tenangkau | Sesan 5K Pen Torf | Penentuan carf
jasa wnruk sans kel perjolanan vk Pemerintah Dacrsk | berdassrkan 95
l metemrpat Dhrjen
| Per i bsu rcgan
Dt Momar 687
Tabun 2002
eniang  Podaman
Teknis
Penwclkenpearian
Prnumpang
Umuem di Wilayah
1 Diakam
r
EESETARAAN |
a. Kursi rEas Tempat duduk &g mabil baga | .
pria I_d. s = | Jumlah loarsi Minimal 4 fempa)
cacal, mamrsie osls Eajur,  anslk-
| anak,_ dsn wanits kamil
b Ruoang khosus untulk kurss redo Prasarupa di haite dan mebil bus yang Ertersedinon Horas tersedia

diperaniukican b PETMgEUnE  jEsa
| yang meongEunakean karsi roda
|
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JENIE ] o INDIHATOR NILAL/UKURAN/JUMLAH | KETERANGAN
e HKemaringan banwl  dan  celosiar Fomlltan ahses mEnaa hoke yang ‘Ketersedszan Flarus tersedsa Kemiringan lamios
husus bk E dak Evigz dan iekalus
| Pengguna jasa yang menggunakan kbnesas yang
| kursi B md.l._ penyandang  cwcod, digunakeamns -l'um
| manusia  wsis Bojur, dan  wania srandar sekmis
) | hnmil yang diteus pla
KETERATURAN
Tl.'\'_ghmm;m Wakva yvang dRauighkan  penggoma Walktog jmenit) a. Walkiu mcak | Penenigan  wakiu
s menunggy kedatangan bus maksimal T menii puncek dan non
b Waktu nom  pumneunk | puncpk
makcsinal 15 meni dlisengaian
komdisi  mamng-
b, Kecepatan perjulasian Keoepalan rata-raa perjalanas Jarak lempzh per jam | a. Wakiu pamcak | Penemiuan  wakiu
| b [ jaam| makairnul ) km/ gem pncak rem
b Wakiu  nen  punmk | pencik
mubairmal 50 kmy/em elimtzuzniknm
komlisi  masing
| _ masirg durrvh
e Wakin nrhests di halee “Waictn berbenti mobd bus di estinp Waldu jdetlk o Walha PFenentuan  walin
hialse | maksimel 45 detik pancak dan non
{ b Welcha nom puncak
maksional 50 detik lizrsianikan
i kopdim  mosing-
masing dasrah
AL Trkrmess prlavana - Infareesi yang deanpaikan di dalam |2, Bentuk a. Beupa papar
halte  kfpada  penggucia jasa, | b, Tempal infdrmani, visual, audis,
sEkurEng- KUTSNEeya ImeTmii L . Koaulisi dan rutisan (hrosur ataw
&, rums Rl pamils)
b jaduml kedatangsan dan | b Penempaian mudah
1 H ierbaca dam jelua
o JurusanTuie dan kordor; teriibat
4. perpindaban koridor dan terminal . Hondisi baik dan/stau
e onf berfungal
I peta jaringan kador peligsnan d. Dapst  melalai  media
S o it
B e e | wemboma mobd | Informsss yong dsampackon du dalom | @, Bentuk n. Informass dolom bemtulk
s halse kepaida peippuna jasa mengenal | b, Tempat wisusal, haras
i wakt merunggu | o Hondmsi ditempatian di tempat
kodatangan molil bus yang BlFAICEIR dan
mudah diboca
b Hondisi baik dan




T, Akaes keluar masak halie

f.\l:-ahiunmmd-pd

i;nmu Jusa dam kelancaran lalu
_lintns

Terdapat
Cukup Uk akses

yneg

Scmami  dengan  standar
ek

g Informam halte yang ukan

g i dalam

yang disnme
‘muhi bus untuk  mespormudah
pengEIna g yang aken turun da susiy
'MCMI’-\“‘IM

& Tentulk

b, Tempmt
€. Kondis

n, (nformasi dalom u-EI

"h. Ketepatan  dan Jadtwal
dan k

bas

Wakiu

v Imfaormae ganggusn pereknsn mobld
bus

dalam
melxiculcan tracsaks dengnm cepat dan
transparan

Wiy dan Hemtuk

yore | Bukt pembelan tiket | &,

untus  pelugss dan
penampong

<. Perangks:  atau

pengecekan smart ocord

Bap) jika mcoggursiken
smart card
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4 : 3 ALY x
tama Muda {1V /c)
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